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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Keywords: The trend of culinary tourism is growing with cities seeking to explore the 

richness of their culinary culture. However, challenges arise in 

maintaining the sustainability of traditional foods amidst diverse 

consumer preferences. It is crucial for traditional food vendors to 

innovate, maintain quality, and keep prices stable to stay appealing, as 

seen in efforts to preserve Roti Ganjel Rel as a unique culinary attraction 

in Semarang. This study uses a qualitative approach to examine the 

preservation of traditional food culture of Roti Ganjel Rel and its 

marketing strategies in Semarang, utilizing interviews, literature reviews, 

documentation studies, and questionnaires. The study aims to develop 

marketing strategies to enhance the gastronomic appeal of Roti Ganjel 

Rel. Through SWOT Matrix analysis, important insights are gained to 

address product portion and texture variability by developing more 

consistent production standards, product diversification, improving 

production capacity, and supply chain efficiency. Growth opportunities 

exist through education, promotion, and product innovation, despite 

threats from product competition and market uncertainty. It is also 

recommended to leverage social media advertising services and enhance 

brand image through customer reviews on platforms. 
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Tren wisata kuliner semakin berkembang seiring dengan semakin 

banyaknya kota yang ingin mengeksplorasi kekayaan budaya kulinernya. 

Namun, muncul tantangan dalam menjaga keberlanjutan makanan 

tradisional di tengah beragamnya preferensi konsumen. Sangat penting 

bagi pedagang makanan tradisional untuk berinovasi, menjaga kualitas, 

dan menjaga harga agar tetap stabil agar tetap diminati, seperti yang 

terlihat dalam upaya melestarikan Roti Ganjel Rel sebagai daya tarik 

kuliner khas di Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mengkaji pelestarian budaya makanan tradisional Roti 

Ganjel Rel dan strategi pemasarannya di Semarang, dengan 

memanfaatkan wawancara, telaah pustaka, studi dokumentasi, dan 

kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi 

pemasaran guna meningkatkan daya tarik gastronomi Roti Ganjel Rel. 

Melalui analisis Matriks SWOT, diperoleh wawasan penting untuk 

mengatasi variabilitas porsi dan tekstur produk dengan mengembangkan 

standar produksi yang lebih konsisten, diversifikasi produk, peningkatan 

kapasitas produksi, dan efisiensi rantai pasokan. Peluang pertumbuhan ada 

melalui pendidikan, promosi, dan inovasi produk, meskipun ada ancaman 

dari persaingan produk dan ketidakpastian pasar. Disarankan juga untuk 

memanfaatkan layanan iklan media sosial dan meningkatkan citra merek 

melalui ulasan pelanggan di berbagai platform. 

 

 

  

 

PENDAHULUAN  

Kota Semarang memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata kuliner, memainkan peran penting 

dalam mempertahankan dan mengembangkan warisan budaya melalui makanan. Kehadiran berbagai bangsa di 
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masa lalu telah memperkaya ragam kuliner Semarang karena mereka membawa pengalaman unik mengenai 

makanan dan minuman dari tempat asal mereka (Wolf, 2002 dalam Kivela & Crotts, 2005). Wisata kuliner tidak 

hanya tentang mengenal budaya lain, tetapi juga tentang petualangan, adaptasi, dan keterbukaan terhadap 

pengalaman baru. Oleh karena itu, potensi wisata kuliner dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik wisatawan. 

Beberapa kuliner khas Semarang seperti Lumpia, Bandeng Presto, Wingko Babat, dan Tahu Bakso telah dikenal 

luas, bahkan hingga ke tingkat internasional. Namun, masih ada beberapa makanan tradisional seperti Roti Ganjel 

Rel yang belum begitu dikenal wisatawan. 

Meski begitu, beberapa produsen masih mempertahankan bisnis makanan tradisional untuk menjaga 

eksistensinya. Contohnya adalah toko roti Oen yang telah beroperasi sejak tahun 1936 dan masih bertahan hingga 

saat ini (Setyawati & Indrariani, 2021). Roti Ganjel Rel dihasilkan dari bahan baku lokal dengan proses yang 

mencerminkan tradisi lokal. Xiaomin (2017) menyatakan bahwa penggunaan bahan baku khas ini menciptakan 

aroma unik untuk Roti Ganjel Rel. Menurut Laksitarini (2019), roti ini memiliki tekstur padat dan rasa manis khas 

dari gula Jawa, yang juga berfungsi sebagai pewarna alami. 

Penggunaan bahan lokal mendukung identitas produk dan keberlanjutan lingkungan. Suroto (2023) 

menyatakan bahwa pembelian dan penggunaan bahan lokal menciptakan pasar stabil bagi produk petani lokal, 

meningkatkan pendapatan mereka, dan menciptakan peluang kerja di sektor pertanian. Di Desa Lerep, proses 

pembuatan gula jawa masih menggunakan peralatan tradisional, yang menjadi daya tarik wisata edukatif 

(Hidayah, 2020). Roti Ganjel Rel memiliki sejarah panjang dan merupakan bagian dari warisan kuliner Semarang. 

Sejak masa kolonial Belanda, roti ini telah dikenal sebagai roti legendaris di Semarang (Hidayah & Triyono, 

2015). Inspirasi Roti Ganjel Rel berasal dari roti Belanda Ontbijtkoek, tetapi menggunakan bahan lokal seperti 

tepung singkong dan gula aren (Julie, 2022; Bukhari, 2023). Festival Dugderan memperkenalkan kuliner ini 

kepada masyarakat dan wisatawan dengan membagikannya secara gratis. 

Pelestarian kuliner tradisional seperti Roti Ganjel Rel sangat penting untuk melindungi warisan budaya 

dari kemusnahan atau kerusakan. Menurut Rizkiyanti, D. F., dkk. (2024), budaya mencerminkan nilai, keyakinan, 

dan pandangan komunitas, sehingga menjadi identitas masyarakat. Upaya konservasi warisan tak benda seperti 

kuliner Nusantara perlu ditingkatkan melalui kolaborasi dengan komunitas lokal dan investasi dalam infrastruktur 

pariwisata (Mistriani, N., dkk., 2024). Promosi yang efektif melibatkan pengembangan kualitas produk dan 

membangun citra produk Roti Ganjel Rel sebagai oleh-oleh khas Semarang. Ini dapat dilakukan dengan 

memperbarui desain kemasan untuk menarik perhatian pada hari-hari besar seperti Idul Fitri, Imlek, Natal, dan 

Tahun Baru (Purnomo, N. C., dkk., 2013). Selain itu, promosi melalui media sosial dan platform digital dengan 

fitur kreatif dapat menarik wisatawan untuk mencoba dan membeli Roti Ganjel Rel. Promosi merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mengkomunikasikan manfaat produk dan mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

(Lopiyoadi, 2013). Simbolon, S. I., Tumbel, dkk. (2022) menyatakan bahwa promosi dapat dilakukan melalui 

periklanan, promosi penjualan, publisitas, penjualan personal, dan pemasaran langsung. 

Fenomena tren wisata kuliner saat ini mendorong kota untuk lebih eksploratif dalam menggali dan 

mendokumentasikan kekayaan budaya mereka, termasuk makanan khas (Rochmawati dkk., 2013). Beragam 

preferensi konsumen menjadi tantangan dalam melestarikan budaya lokal. Kreativitas dan adaptasi terhadap 

preferensi serta gaya hidup modern diperlukan agar makanan lokal bisa bertahan dan bersaing dengan produk 

impor, menarik minat berbagai kalangan termasuk generasi baru dan pasar internasional (Hanifa, A., & Khoiriyah, 

N., 2024). Penjual makanan tradisional perlu menjaga kualitas dan harga produk agar tetap kompetitif. Dengan 

demikian, produsen atau pelaku usaha kuliner tradisional, khususnya Roti Ganjel Rel, harus menjaga eksistensi 

dan kelestarian budaya kuliner Semarang. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan metode yang fokus pada pengamatan mendalam dan menghasilkan suatu kajian atas suatu 

fenomena yang lebih komprehensif. Menurut Siyoto dan Sodik (2015) metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian naturalistis karena jenis penelitian yang dilakukan berada pada kondisi alamiah dan 

menekankan pada aspek pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah. Objek penelitian ini dilakukan pada 

pelestarian budaya makanan tradisional yaitu Roti Ganjel Rel, dan strategi pemasaran dalam melakukan promosi 

sehingga dapat menjadi sebagai Produk Daya Tarik Wisata di Semarang. Penelitian ini berfokus untuk membedah 

bagaimana strategi yang harus dilakukan oleh produsen melalui analisis Matriks SWOT. subjek dalam penelitian 

ini adalah produsen dan pengelola usaha Roti Ganjel Rel, serta budayawan Dugderan. Menurut Moleong dalam 

Utama (2019) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata- kata atau lisan dari orang-orang dan bukan berupa angka, serta perilaku yang dapat 

diamati. 

Data yang diperoleh merupakan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian 

dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan strategi pemasaran produk olahan Roti ganjel rel 

sebagai makanan tradisional sehingga dapat berkembang dan menjadi daya tarik wisata dari pandangan 

gastronomi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara mendalam 
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dengan Nona Helix, melalui studi literatur dan studi dokumentasi serta angket melalui penyebaran kuesioner 

kepada wisatawan dan masyarakat lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Swot 

Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 1, Roti Ganjel Rel menunjukkan sejumlah kekuatan yang 

memperkuat posisinya dalam konteks Gastronomi. Keunikan dan keaslian produk ini dalam resep dan proses 

pembuatannya menawarkan pengalaman yang unik dan autentik bagi konsumen. Rasa yang khas, aroma yang 

menarik, dan warna yang mencolok menjadi faktor penting yang menarik minat konsumen. Selain itu, citra merek 

yang kokoh telah berhasil dibangun, memberikan kepercayaan kepada pelanggan dan meningkatkan loyalitas 

merek. Lokasi strategis gerai Roti Ganjel Rel yang berada tidak jauh dari pusat kota dan destinasi wisata  juga 

memberikan keunggulan kompetitif dengan memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan aksesibilitas bagi 

konsumen. 

 

Tabel 1. Analisis SWOT Roti Ganjel Rel sebagai Daya Tarik Gastronomi Kota Semarang 

Kekuatan Kelemahan 

Keunikan dan Keaslian Roti Ganjel Rel Variabilitas Porsi dan Tekstur 

Kualitas Rasa, Aroma, dan Warna Ketergantungan pada Pasokan Lokal 

Kepuasan Konsumen Keterbatasan Kapasitas Produksi 

Citra Merek yang Kuat  

Lokasi Strategis  

Kualitas Bahan Baku  

Pengalaman Konsumen yang Memuaskan  

Peluang Ancaman 

Minat dalam Cooking Class Persaingan dengan Produk Serupa 

Pengembangan Pariwisata Kuliner Ketidakpastian Pasar 

Inovasi Produk Gangguan Pasokan 

Kemitraan dengan Bisnis Lokal Perubahan Kebijakan Pemerintah 

Perubahan Gaya Hidup  

Teknologi dan Media Sosial   

 

Namun demikian, beberapa kelemahan juga ditemukan dalam operasional Roti Ganjel Rel. Variabilitas 

dalam porsi dan tekstur produk dapat mengganggu konsistensi pengalaman konsumen, sementara ketergantungan 

pada pasokan bahan baku lokal menimbulkan risiko terhadap stabilitas produksi jika tidak diatasi dengan benar. 

Meskipun bahan baku mudah ditemukan, namun tidak semua gula jawa memiliki warna dan rasa yang sama. 

Sehingga hal tersebut yang menjadi salah satu kelemahan yang perlu diatasi. Keterbatasan kapasitas produksi juga 

dapat menjadi hambatan dalam memenuhi permintaan pasar yang berkembang. 

Dalam menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis, Roti Ganjel Rel juga dihadapkan pada sejumlah 

peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan. Minat yang ditunjukkan pada beberapa informan dalam kelas 

memasak Roti Ganjel Rel memberikan peluang untuk mengembangkan program-program pendidikan dan 

promosi yang lebih luas. Selain itu, pengembangan pariwisata kuliner dan inovasi produk dapat meningkatkan 

daya tarik merek dan menciptakan pangsa pasar yang lebih luas. 

Roti Ganjel Rel juga menghadapi sejumlah ancaman dalam operasionalnya. Persaingan dari produk, 

ketidakpastian pasar, dan gangguan dalam rantai pasokan merupakan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, diperlukan mengambil tindakan yang tepat untuk 

memanfaatkan peluang, mengatasi kelemahan, dan menghadapi ancaman guna menjaga posisi kompetitif dan 

keberlanjutan bisnis Roti Ganjel Rel di pasar kuliner yang kompetitif. 

 

Matriks Swot 

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel SWOT Roti Ganjel Rel pada tabel 2, dapat dilihat bahwa faktor-

faktor internal (kekuatan dan kelemahan) memiliki total skor sebesar 3.15. Total skor ini menunjukkan bahwa 

Roti Ganjel Rel memiliki posisi internal yang cukup kuat dalam pasar kuliner. Meskipun terdapat beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan, kekuatan-kekuatan yang dimiliki produk ini masih lebih dominan.  

Oleh karena itu, terdapat potensi besar untuk mengembangkan Gastronomi Roti Ganjel Rel lebih lanjut. Salah 

satu langkah yang dapat diambil adalah dengan memperbarui alat untuk operasional sehingga dapat memberikan 

porsi dan tekstur yang hampir sama dan menjaga proses tradisional yang telah dimiliki, sehingga dapat terus 

mempertahankan keaslian dan kualitas produk yang menjadi daya tarik utama bagi konsumen. 
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Tabel 2. Faktor Internal (IFAS) dan External (EFAS) 
No Faktor Internal Bobot Rating Score 

Kekuatan 

1 Keunikan dan Keaslian Roti Ganjel Rel 0.13 4 0.50 

2 Kualitas Rasa, Aroma, dan Warna 0.13 4 0.50 

3 Kepuasan Konsumen 0.13 4 0.50 

4 Citra Merek yang Kuat: 0.10 3 0.31 

5 Lokasi Strategis 0.04 3 0.13 

6 Kualitas Bahan Baku 0.08 3 0.25 

7 Pengalaman Konsumen yang Memuaskan 0.13 4 0.50 

 Sub total   2.69 

Kelemahan 

1 Variabilitas Porsi dan Tekstur 0.13 2 0.25 

2 Ketergantungan pada Pasokan Lokal 0.08 1 0.08 

3 Keterbatasan Kapasitas Produksi 0.06 2 0.13 

 sub total   0.46 

 Total 1.00  3.15 

 
No Faktor Eksternal Bobot Rating Score 

Peluang 

1 Minat dalam Cooking Class 0.09 3 0.26 

2 Pengembangan Pariwisata Kuliner 0.13 4 0.52 

3 Inovasi Produk 0.13 3 0.39 

4 Kemitraan dengan Bisnis Lokal 0.13 4 0.52 

5 Perubahan Gaya Hidup 0.11 3 0.33 

6 Teknologi dan Media Sosial 0.13 4 0.52 

 sub total   2.54 

Ancaman 

1 Persaingan dengan Produk Serupa 0.04 2 0.09 

2 Ketidakpastian Pasar 0.09 2 0.17 

3 Gangguan Pasokan 0.09 1 0.09 

4 Perubahan Kebijakan Pemerintah 0.07 1 0.07 

 sub total   0.41 

 total 1.00  2.96 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel SWOT Roti Ganjel Rel terkait faktor eksternal pada tabel 2, dapat 

diketahui bahwa skor total untuk faktor peluang dan ancaman adalah 2.96. Maka dapat disimpulkan bahwa skor 

total tersebut tidak mendekati angka 4.0, hal ini mengindikasikan bahwa pasar tidak merespons peluang yang ada 

dan mengabaikan ancaman yang ada di pasar industri. Kemudian, skor total dari setiap faktor dapat diuraikan, 

sehingga dapat ditemukan bahwa skor total faktor kekuatan dan kelemahan adalah negatif 0.46, sementara 

perbedaan skor total faktor peluang dan ancaman adalah positif sebesar 2.13. Berikut adalah ilustrasi dari Analisis 

SWOT dengan diagram kartesius. 

 

 
Gambar 1. Diagram SWOT Roti Ganjel Rel sebagai Daya Tarik Gastronomi Kota Semarang 

 

Berdasarkan Suryandari (2005), dijelaskan bahwa pada kuadran 3 seperti pada gambar 1 terdapat peluang 

yang besar di pasar, tetapi perusahaan juga menghadapi beberapa kelemahan internal. Strategi yang diperlukan 

adalah mengurangi masalah internal tersebut agar dapat menangkap peluang pasar yang lebih baik. Berdasarkan 

diagram pada gambar 3, terlihat bahwa Roti Ganjel Rel memiliki keunggulan internal yang signifikan, tetapi juga 
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dihadapkan pada peluang yang besar di pasar. Namun, kelemahan internal yang ada dapat menghambat 

kemampuan perusahaan untuk sepenuhnya memanfaatkan peluang tersebut. Oleh karena itu, strategi yang 

diperlukan adalah untuk mengatasi kelemahan internal yang ada, seperti variabilitas dalam porsi dan tekstur 

produk serta ketergantungan pada pasokan bahan baku lokal. Roti Ganjel Rel dapat lebih efektif menangkap 

peluang pasar yang ada dan memperkuat posisinya sebagai daya tarik Gastronomi di Kota Semarang jika dapat 

berhasil mengatasi permasalahan - permasalahan yang ada. 

 

Strategi Pemasaran 

Berdasarkan analisis pada tabel 3, kinerja pasar dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan 

eksternal. Kombinasi kedua faktor ini tercermin dalam diagram hasil analisis SWOT. Dalam diagram Kartesius 

pada gambar 3, terlihat bahwa Roti Ganjel Rel yang diproduksi di Kota Semarang berada di kuadran 3 yang 

menggunakan strategi Weakness-Opportunities (WO), memanfaatkan peluang yang ada dengan meminimalkan 

kelemahan perusahaan. 

Tabel 3. Analisis SWOT 
STRATEGI S-O STRATEGI W-O 

1. Memanfaatkan keunikan dan keaslian produk untuk 

menarik minat dalam kelas memasak dan program 

edukasi kuliner 

2. Meningkatkan kualitas produk dan memperluas 

jangkauan pasar melalui inovasi dan penggunaan 

teknologi 

3. Memperkuat citra merek dan memanfaatkan media 

sosial untuk meningkatkan kesadaran merek dan 

menjangkau lebih banyak konsumen 

4. Mengoptimalkan pengalaman konsumen untuk 

mempertahankan kepuasan dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan 

1. Mengatasi variabilitas dalam porsi dan 

tekstur produk dengan mengembangkan 

standar produksi yang lebih konsisten 

2. Diversifikasi produk untuk mengatasi 

ketergantungan pada pasokan lokal dan 

meningkatkan daya tarik produk di 

pasar yang lebih luas 

3. Memperbaiki kapasitas produksi untuk 

memenuhi permintaan pasar yang tinggi 

dan menjaga keandalan pasokan 

4. Meningkatkan efisiensi rantai pasok 

untuk menghadapi ketidakpastian pasar 

dan gangguan pasokan 

STRATEGI S-T STRATEGI W-T 

1. Memanfaatkan keunikan produk untuk menghadapi 

persaingan dengan produk serupa dengan 

memperkuat keunggulan produk 

2. Memperkuat citra merek dan membangun hubungan 

dengan bisnis lokal untuk melindungi perusahaan 

dari dampak perubahan kebijakan pemerintah 

3. Meningkatkan kualitas produk dan memperkuat 

hubungan dengan pelanggan untuk mengurangi 

dampak gangguan pasokan atau perubahan gaya 

hidup konsumen 

4. Mengoptimalkan pengalaman konsumen untuk 

menahan dampak ketidakpastian pasar dan 

menghadapi persaingan yang ketat. 

1. Mengatasi variabilitas dalam porsi dan 

tekstur produk untuk memitigasi 

dampak dari persaingan dengan produk 

serupa. 

2. Meningkatkan efisiensi rantai pasok 

untuk menghadapi gangguan pasokan 

dan meminimalkan risiko yang terkait 

dengan ketergantungan pada pasokan 

lokal 

3. Memperbaiki kapasitas produksi dan 

memperluas jaringan distribusi untuk 

menghadapi ketidakpastian pasar dan 

persaingan yang meningkat 

 

KESIMPULAN  

Strategi yang harus dilakukan dalam menjaga eksistensi makanan khas Semarang, Roti ganjel Rel 

terhadap fenomena makanan tradisional sebagai salah satu daya tarik wisata gastronomi yaitu dilihat dari indikator 

strategi WO (Weakness-Opportunities). Hal ini dimaksud adalah penting dalam mengatasi variabilitas dalam porsi 

dan tekstur produk dengan mengembangkan standar produksi yang lebih konsisten, melakukan diversifikasi 

produk untuk mengatasi ketergantungan pada pasokan lokal dan meningkatkan daya tarik produk di pasar yang 

lebih luas, Memperbaiki kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar yang tinggi dan menjaga keandalan 

pasokan. Selain itu, Meningkatkan efisiensi rantai pasok untuk menghadapi ketidakpastian pasar dan gangguan 

pasokan. Terdapat peluang untuk pertumbuhan melalui program pendidikan, promosi atau melakukan kegiatan 

pemasaran dengan memperbarui alat untuk operasional sehingga dapat memberikan porsi dan tekstur yang hampir 

sama dan menjaga proses tradisional yang telah dimiliki, sehingga dapat terus mempertahankan keaslian dan 

kualitas produk yang menjadi daya tarik utama bagi konsumen., dan inovasi produk, namun juga ancaman dari 

persaingan produk dan ketidakpastian pasar atau dapat juga dengan melihat variabilitas dalam porsi dan tekstur 

produk serta ketergantungan pada pasokan bahan baku lokal. Selain itu, disarankan untuk memanfaatkan layanan 

periklanan yang disediakan oleh platform media sosial (iklan online). Terakhir, mengunggah ulasan pelanggan di 

media sosial dapat meningkatkan upaya pemasaran dan meningkatkan citra merek.. 
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